
SURPLUS: JURNAL  EKONOMI  DAN  BISNIS 
Tahun 2026, Volume 4, Nomor 2, Bulan Januari-Juni: hlm 635-652 
e-ISSN: 2964-7665 | URL: https://yptb.org/index.php/sur | e-Mail: jurnalq17@gmail.com 

 

    Lisensi: CC-BY DOI: https://doi.org/10.71456/sur.v4i2.1741 

 

PENGARUH EFISIENSI, INOVASI, DAN EVALUASI 

TERHADAP MANAJEMEN OPERASIONAL CLUB HOUSE 

CEMARA ASRI GYM DAN SWIMMING 

 
Rhona Rosmawati1*, ⁠Ade Sarmini2, & Mefri Yudi Wisra3 

*123 Universitas Ibnu Sina 
*e-Mail: rhonarosmawati13@gmail.com  

 
Submit Tgl: 25-April-2026 Diterima Tgl: 30-April-2026 Diterbitkan Tgl: 02-Mei-2026 

 
Abstract: This study aims to analyze the effects of Efficiency (X1), Innovation (X2), and 

Evaluation (X3) on Operational Management (Y) at the Cemara Asri Gym and Swimming 

Club House. Specifically, this study aims to determine the effect of efficiency on 

operational management, the effect of innovation on operational management, the effect 

of evaluation on operational management, as well as the simultaneous effect of efficiency, 

innovation, and evaluation on the operational management of the Cemara Asri Gym and 

Swimming Club House. The research method used in this study is a quantitative method. 

Data collection was conducted using research instruments relevant to the variables under 

study and analyzed using statistical analysis techniques to test the relationships and 

effects among the variables. The research subject is the Cemara Asri Gym and Swimming 

Club House. The results of the study indicate that, taken together, the three independent 

variables—Efficiency, Innovation, and Evaluation—have a significant effect on the 

Operational Management of the Cemara Asri Gym and Swimming Club House, with a 

calculated F-value of 38.428, which is greater than the critical F-value of 2.960. 

Therefore, based on the decision rule for the F-test, H₀ is accepted and H₁ is rejected. 

Partially, the t-calculated value for Efficiency is (2.462) > t-table (2.051), the t-calculated 

value for Innovation is (2.062) > t-table (2.051), and the t-calculated value for Evaluation 

is (2.188) > t-table (2.051). This study indicates that improvements in efficiency, 

innovation, and evaluation can significantly enhance operational management. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Efisiensi (X1), Inovasi 

(X2), dan Evaluasi (X3) terhadap Manajemen Operasional (Y) pada Club House Cemara 

Asri Gym dan Swimming. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh efisiensi terhadap manajemen operasional, pengaruh inovasi terhadap 

manajemen operasional, pengaruh evaluasi terhadap manajemen operasional, serta 

pengaruh efisiensi, inovasi, dan evaluasi secara simultan terhadap manajemen operasional 

Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen 

penelitian yang relevan dengan variabel yang diteliti dan dianalisis menggunakan teknik 

analisis statistik untuk menguji hubungan dan pengaruh antar variabel. Objek penelitian 

ini adalah Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan ke tiga variabel independent, yaitu Efisiensi, Inovasi, dan Evaluasi 

berpengaruh signifikan terhadap Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym 

dan Swimming, dengan nilai F-hitung sebesar 38,428 lebih besar dari F-tabel 2,960. Maka 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F bahwa 𝐻𝑂 diterima dan 𝐻1 ditolak. 

Secara parsial, nilai t-hitung untuk Efisiensi sebesar (2,462) > t-tabel (2,051), t-hitung 
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Inovasi sebesar (2,062) > t-tabel (2,051), dan t-hitung Evaluasi sebesar (2,188) > t-tabel 

(2,051). Penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi, inovasi, dan evaluasi 

secara signifikan dapat meningkatkan manajemen operasional. 

 

Kata kunci: Efiensi; Inovasi; Evaluasi; Manajemen Operasional 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan industri kebugaran global menunjukkan tren pertumbuhan yang 

konsisten sejak era pasca-pandemi, didorong oleh meningkatnya kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan fisik, kesejahteraan mental, dan gaya hidup sehat yang lebih terstruktur 

(Rahman & Yusuf, 2023; Lee & Kim, 2022). Di tingkat nasional, industri gym dan klub 

olahraga di Indonesia menunjukkan ekspansi yang signifikan, baik dari sisi jumlah fasilitas 

maupun permintaan layanan, dengan pasar kebugaran umum mencatat pertumbuhan rata-rata 

sekitar 4,8–6,1 persen per tahun dalam periode 2018–2024 (Prasetyo & Wijaya, 2024; 

Setiawan, 2025). Perkembangan ini menjadikan manajemen operasional di sektor jasa 

kebugaran sebagai bidang yang tidak hanya relevan secara praktis, tetapi juga penting secara 

ilmiah, karena keberhasilan organisasi sangat bergantung pada efisiensi, inovasi, dan sistem 

evaluasi yang terintegrasi dalam proses layanan (Supriyanto & Astuti, 2023). 

Secara spesifik, konteks industri gym dan rekreasi di Indonesia semakin kompetitif 

seiring dengan maraknya pembukaan cabang baru, konsep keanggotaan yang fleksibel, serta 

pergeseran pola konsumsi masyarakat urban yang lebih mengutamakan layanan kebugaran 

berkualitas dan berkelanjutan (Yuliani & Suryadi, 2022; Wibowo, 2024). Di level lapangan, 

peningkatan jumlah anggota, frekuensi kunjungan, dan ekspektasi layanan yang lebih 

responsif menimbulkan tekanan langsung terhadap kualitas manajemen operasional, 

termasuk pengelolaan fasilitas, alokasi sumber daya manusia, dan proses administrasi yang 

andal (Hidayat & Sari, 2023). Fenomena ini menjadi latar penting bagi penelitian yang 

berfokus pada Club House Cemara Asri Gym dan Swimming, sebuah fasilitas kebugaran 

yang mengelola gym, kolam renang, dan layanan rekreasi, di mana efisiensi operasional, 

penerapan inovasi, dan mekanisme evaluasi secara simultan akan ditelaah pengaruhnya 

terhadap kinerja manajemen operasional (Rahmatullah & Indrawati, 2024). 

Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa efisiensi operasional memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja organisasi, terutama dalam sektor jasa, dengan indikator seperti 

penurunan waktu tunggu, optimalisasi tenaga kerja, dan pengurangan biaya operasional 

(Anggraeni & Putra, 2021; Aditya & Suryani, 2022). Di sisi lain, inovasi proses dan teknologi 

terbukti mampu meningkatkan kualitas layanan, percepatan proses transaksi, serta kepuasan 

pelanggan, khususnya pada layanan kebugaran berbasis membership (Saputra & Novitasari, 

2023; Maharani & Pratama, 2024). Sementara itu, beberapa penelitian menegaskan bahwa 

evaluasi kinerja yang dilakukan secara berkala menjadi prasyarat untuk memperbaiki 
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kelemahan operasional, menyelaraskan target dengan kinerja aktual, dan meningkatkan 

profitabilitas jangka panjang (Kurniawan & Meilani, 2022; Purnama & Lestari, 2023). 

Namun demikian, hasil penelitian terdahulu menunjukkan inkonsistensi ketika variabel 

efisiensi, inovasi, dan evaluasi diuji secara simultan terhadap manajemen operasional. 

Beberapa studi menekankan dominasi efisiensi dan inovasi, sementara peran evaluasi 

dianggap sebagai konsekuensi, bukan sebagai variabel penentu utama (Hartono & Siregar, 

2021; Susanti & Wibowo, 2023). Di sisi lain, penelitian lain menunjukkan bahwa ketiga 

faktor tersebut saling memperkuat, namun masih terbatas pada konteks industri manufaktur 

atau retail, sehingga generalisasi terhadap sektor jasa kebugaran belum sepenuhnya teruji 

secara empiris (Rizki & Surya, 2022; Fajar & Suryani, 2024). Selain itu, sebagian besar 

kajian masih menggunakan perspektif manajemen operasional klasik, belum 

mengintegrasikan aspek teknologi digital, automasi proses administrasi, dan monitoring 

real-time yang relevan dengan tren operasional pasca-pandemi (Nurjannah & Sari, 2023; 

Anggriawan & Suryadi, 2024). 

Berdasarkan review tersebut, penelitian ini mengidentifikasi beberapa research gap 

yang signifikan. Pertama, masih terbatasnya studi yang menguji secara simultan efisiensi, 

inovasi, dan evaluasi terhadap manajemen operasional dalam konteks jasa kebugaran 

berbasis membership di Indonesia (Yulianto & Sari, 2023; Putra & Wijaya, 2024). Kedua, 

kebanyakan penelitian terfokus pada aspek bisnis atau keuangan, sedangkan dimensi 

operasional—khususnya pengelolaan fasilitas, proses check-in, dan monitoring daya guna 

tenaga kerja—belum menjadi fokus utama (Rahmat & Suryadi, 2022). Ketiga, pendekatan 

empiris yang mengintegrasikan aspek teknologi digital (misalnya sistem check-in otomatis, 

digitalisasi absensi, dan monitoring konsumsi air) dalam konteks klub kebugaran masih 

sangat minim. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai: 

(1) bagaimana pengaruh efisiensi terhadap manajemen operasional Club House Cemara Asri 

Gym dan Swimming; (2) bagaimana pengaruh inovasi terhadap manajemen operasional; (3) 

bagaimana pengaruh evaluasi terhadap manajemen operasional; serta (4) bagaimana 

pengaruh efisiensi, inovasi, dan evaluasi secara simultan terhadap manajemen operasional 

pada fasilitas tersebut (Anggriawan & Suryadi, 2024; Yulianto & Sari, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh efisiensi, inovasi, dan evaluasi 

terhadap manajemen operasional Club House Cemara Asri Gym dan Swimming secara 

empiris, dengan fokus pada proses administrasi, pelayanan, pengelolaan fasilitas, dan 

aktivitas operasional harian. Urgensi penelitian ini tinggi mengingat industri kebugaran 

menghadapi persaingan ketat, harapan layanan yang semakin tinggi, serta tekanan untuk 

meningkatkan profitabilitas tanpa menurunkan kualitas fasilitas dan pelayanan (Supriyanto 

& Astuti, 2023; Wibowo, 2024). Kebaruan penelitian terletak pada integrasi tiga dimensi 

utama—efisiensi, inovasi, dan evaluasi—dalam satu kerangka analisis yang diterapkan pada 

konteks jasa kebugaran berbasis membership di Indonesia, lengkap dengan aspek teknologi 

digital yang relevan dengan tren operasional terkini (Saputra & Novitasari, 2023; Maharani 

& Pratama, 2024). Secara teoretis, temuan penelitian diharapkan memperkuat literatur 

manajemen operasional sektor jasa, terutama untuk industri gym dan rekreasi, sedangkan 

secara praktis dapat memberikan rekomendasi konkrit bagi Club House Cemara Asri Gym 

dan Swimming dalam meningkatkan efisiensi operasional, merancang inovasi layanan, serta 

mengembangkan sistem evaluasi yang lebih terstruktur dan terukur (Rahmatullah & 

Indrawati, 2024; Kurniawan & Meilani, 2022). 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei eksplanatif 

(explanatory survey) untuk menguji pengaruh efisiensi, inovasi, dan evaluasi terhadap 

manajemen operasional pada Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Desain survei 

eksplanatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dari populasi 

secara sistematis, mengukur hubungan variabel, serta menguji hipotesis secara statistik 

(Sugiyono, 2020; Fernandes & Oliveira, 2022). Pendekatan kuantitatif ini relevan mengingat 

fokus penelitian pada variabel yang dapat dioperasionalisasikan secara numerik dan diukur 

melalui instrumen kuesioner serta data sekunder operasional (Wibowo, 2023; Rahmatullah 

& Indrawati, 2024). Selain itu, desain ini memungkinkan penerapan analisis regresi linier 

berganda untuk menjelaskan sejauh mana variabel independen secara parsial dan simultan 

memengaruhi variabel dependen, sesuai dengan tujuan penelitian (Ghozali, 2018; Santoso, 

2017). 

Populasi penelitian terdiri dari seluruh karyawan tetap Club House Cemara Asri Gym 

dan Swimming yang berjumlah 30 orang, dengan asumsi bahwa mereka adalah subjek yang 

paling memahami dinamika operasional, proses administrasi, penggunaan fasilitas, dan 

sistem evaluasi yang berlaku di fasilitas kebugaran tersebut (Sugiyono, 2018; Hidayat & Sari, 

2023). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan strategi sampel 

jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sampel, tanpa melakukan pengurangan 

atau pemilihan acak. Pemilihan sampel jenuh dipilih karena jumlah populasi relatif kecil dan 

semua anggota dianggap memiliki karakteristik yang relevan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, sehingga meningkatkan keterwakilan dan kemampuan generalisasi pada level 

organisasi (Sugiyono, 2020; Anggraeni & Putra, 2021). Pendekatan ini juga sesuai dengan 

karakter penelitian kuantitatif yang mengutamakan ketercakupan data dari seluruh responden 

yang memahami proses operasional secara langsung (Prasetyo & Wijaya, 2024). 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup 

berbasis skala Likert, diperkuat dengan observasi sistematis dan wawancara terhadap 

manajemen operasional. Kuesioner dirancang berdasarkan indikator variabel efisiensi, 

inovasi, dan evaluasi yang diadaptasi dari kajian teoretis dan penelitian sebelumnya di bidang 

manajemen operasional dan manajemen jasa (Sugiyono, 2018; Saputra & Novitasari, 2023; 

Maharani & Pratama, 2024). Setiap indikator dinyatakan dalam pernyataan yang dapat diukur 

dengan skala Likert lima poin, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju, sehingga 

memungkinkan transformasi data kualitatif menjadi data kuantitatif yang dapat dianalisis 

statistik (Wibowo, 2024; Supriyanto & Astuti, 2023). Instrumen kuesioner kemudian 

dilakukan uji validitas dengan koefisien korelasi product-moment Pearson, di mana item 

dinyatakan valid apabila koefisien korelasi antara skor item dan total skor ≥ 0,30 dan nilai 

signifikansi lebih rendah dari 0,05 (Sugiyono, 2017; Antoni, 2019). Reliabilitas instrumen 

diuji dengan metode Split-Half, dan instrumen dianggap reliabel apabila koefisien korelasi 

antara belahan pertama dan kedua menunjukkan nilai yang memadai menurut kriteria klasik 

yang umum digunakan dalam penelitian manajemen (Sugiyono, 2018; Anggraeni & Putra, 

2021). 
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Prosedur penelitian dilaksanakan secara bertahap mulai dari tahap persiapan, 

pengumpulan data, hingga tahap analisis. Pada tahap persiapan, peneliti menentukan kisi-kisi 

instrumen, menyusun instrumen kuesioner, serta melakukan uji coba dan uji instrumen pada 

sampel uji coba di luar populasi penelitian untuk memastikan kejelasan bahasa dan 

kesesuaian indikator dengan konteks organisasi (Sugiyono, 2020; Rahmatullah & Indrawati, 

2024). Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, peneliti mengajukan permohonan 

izin penelitian kepada manajemen Club House Cemara Asri Gym dan Swimming serta 

menyosialisasikan tujuan penelitian kepada seluruh responden, termasuk penjelasan 

mengenai anonimitas dan kerahasiaan data (Sugiyono, 2018; Kurniawan & Meilani, 2022). 

Pengumpulan data utama dilakukan pada November 2025 hingga April 2026 melalui 

penyebaran kuesioner secara langsung kepada 30 karyawan, pengisian oleh responden dalam 

kondisi supervisi ringan, serta pencatatan data operasional harian (absensi, check-in member, 

dan catatan konsumsi air) sebagai data pendukung. Selama proses pengumpulan, peneliti juga 

melakukan observasi partisipatif terhadap aktivitas operasional, proses administrasi, dan 

interaksi pelayanan, serta beberapa wawancara semi-struktur dengan manajer operasional 

untuk memperkaya konteks pengukuran variabel (Wibowo, 2023; Yuliani & Suryadi, 2022). 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap dimulai dengan reduksi data kuantitatif, 

transformasi skor, dan pengujian asumsi klasik sebelum dilakukan analisis regresi. Data 

kuesioner yang terkumpul dientri ke dalam perangkat lunak SPSS versi 27, kemudian 

dilakukan uji normalitas residual dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada ambang batas 0,05, 

uji heteroskedastisitas dengan scatterplot residual versus nilai prediksi, serta uji 

multikolinearitas dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk setiap 

variabel independen (Ghozali, 2018; Imam Ghozali, 2018; Santoso, 2017). Setelah 

memenuhi asumsi klasik, peneliti menerapkan analisis regresi linier berganda dengan model 

umum  

Y=α+b1X1+b2X2+b3X3+eY=α+b1X1+b2X2+b3X3+e, 

 di mana YY merupakan manajemen operasional, sedangkan X1X1, X2X2, dan X3X3

 berturut-turut adalah efisiensi, inovasi, dan evaluasi (Santoso, 2017; Anggraeni & Putra, 

2021). Untuk menguji hipotesis, peneliti menggunakan uji koefisien determinasi untuk 

mengetahui seberapa besar variasi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel 

independen, uji statistik F (simultan) untuk menilai pengaruh bersama-sama ketiga variabel 

independen, serta uji t parsial untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap manajemen operasional (Ghozali, 2018; Antoni, 2019). Hasil analisis ditafsirkan 

secara kausal-deskriptif di level organisasi, dengan mempertimbangkan keterbatasan dan 

konteks lapangan (Prasetyo & Wijaya, 2024). 

Aspek etika penelitian dijamin melalui penerapan prinsip informed consent, privasi, 

dan kerahasiaan data. Seluruh responden diberikan informasi terkait tujuan, manfaat, dan 

prosedur penelitian sebelum pengisian kuesioner, serta menandatangani surat persetujuan 

partisipasi yang menyatakan bahwa partisipasi sifatnya sukarela dan dapat dihentikan kapan 

saja tanpa konsekuensi (Sugiyono, 2018; Kurniawan & Meilani, 2022). Data responden 

disimpan dalam format anonim, tanpa mencantumkan nama lengkap, dan hanya dapat 

diakses oleh peneliti dan pembimbing. Seluruh catatan, transkrip, dan data mentah dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan akademik serta publikasi ilmiah. 

Selain itu, peneliti telah memperoleh izin resmi dari manajemen Club House Cemara Asri 

Gym dan Swimming untuk melakukan pengamatan dan pengumpulan data operasional, 
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sehingga memastikan bahwa penelitian tidak mengganggu jalannya bisnis dan tetap 

memenuhi standar etika organisasi (Wibowo, 2023; Supriyanto & Astuti, 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden Penelitian 

 

Tabel 1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 

Berdasarkan penelitian diatas bisa dilihat identifikasi berdasarkan jenis kelamin, yaitu 

responden laki-laki sebanyak 11 orang dengan tingkat responden 36.7%, dan responden 

perempuan sebanyak 19 orang dengan tingkat presentase 63.3%. Penelitian yang dilakukan 

sebanyak 30 responden. 

 

Tabel 2 Responden Berdasarkan Usia 

 
 

Responden berusia < 30 tahun berjumlah 26 orang atau sebesar 86.7%. Responden 

berusia 30-40 tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 6.7%, sedangkan responden berusia 40-

50 tahun berjumlah 2 orang atau sebesar 6.7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam 

penelitian ini yang terbanyak di umur < 30 tahun. 

 

 

 

 

 

Tabel 3  Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 



Copyright©2026: Rhona Rosmawati, ⁠Ade Sarmini, & Mefri Yudi Wisra 

 

 

641 

 

 
 

Responden yang berpendidikan terakhir Sarjana berjumlah 5 orang dengan tingkat 

presentasi 16.7%, Diploma berjumlah 2 orang dengan tingkat presentasi 6.7%, SMA/SMK 

berjumlah 23 orang dengan tingkat presentasi 76.7%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki latar belakang Pendidikan menengah, dan sementara jumlah 

responden yang berpendidikan cenderung sedikit. 

 

Hasil Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 4 Distribusi Jawaban Responden Variabel Efisiensi (X1) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel Efisiensi memiliki nilai rata-rata sesuai dengan 

kriteria analisis deskriptif skala likert 4,20 – 5,00 berkriteria baik atau sangat baik. Nilai yang 

tinggi dari pernyataan tersebut adalah variabel X1.1dengan nilai rata-rata 4,6333, namun ada 

juga nilai yang terendah yaitu dengan nilai rata-rata pada 4,5667 pada variabel X1.2 dan 

X1.3. Meskipun menjadi kategori nilai terendah, X1.2 dan X1.3 tetap berada pada posisi 

sangat baik 
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Tabel 5  Distribusi Jawaban Responden Variabel Inovasi (X2) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel Efisiensi memiliki nilai rata-rata sesuai dengan 

kriteria analisis deskriptif skala likert 4,20 – 5,00 berkriteria baik atau sangat baik. Nilai yang 

tinggi dari pernyataan tersebut adalah variabel X2.1 dengan nilai rata-rata 4,6000, namun ada 

juga nilai yang terendah yaitu dengan nilai rata-rata pada 4,5333 pada variabel X2.2 dan 

X2.3. Meskipun menjadi kategori nilai terendah, X2.2 dan X2.3 tetap berada pada posisi 

sangat baik 

Tabel 6 Distribusi Jawaban Responden Variabel Evaluasi (X3) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel Efisiensi memiliki nilai rata-rata sesuai dengan 

kriteria analisis deskriptif skala likert 4,20 – 5,00 berkriteria baik atau sangat baik. Nilai yang 

tinggi dari pernyataan tersebut adalah variabel X3.4 dengan nilai rata-rata 4,5667, namun ada 

juga nilai yang terendah yaitu dengan nilai rata-rata pada 4,5333 pada variabel X3.1, X3.2, 

dan X3.3. Meskipun menjadi kategori nilai terendah tetap berada pada posisi sangat baik 

 

 

 

 



Copyright©2026: Rhona Rosmawati, ⁠Ade Sarmini, & Mefri Yudi Wisra 

 

 

643 

 

Tabel 7 Distribusi Jawaban Responden Variabel Manajemen Operasional (Y) 

 

Berdasarkan tabel di atas variabel Efisiensi memiliki nilai rata-rata sesuai dengan 

kriteria analisis deskriptif skala likert 4,20 – 5,00 berkriteria baik atau sangat baik. Nilai yang 

tinggi dari pernyataan tersebut adalah variabel Y3 dan Y4 dengan nilai rata-rata 4,6333, 

namun ada juga nilai yang terendah yaitu dengan nilai rata-rata pada 4,4333 pada variabel 

Y1. Meskipun menjadi kategori nilai terendah, Y1 tetap berada pada posisi sangat baik 

Analisis Data Hasil Penelitian  

Table 8 Hasil Pengujian Validitas 

 

Menunjukkan bahwa nilai r hitung (Corrected Item – Total Correlation) untuk semua 

variabel melebihi 0,361. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa semua item valid. 

. 

Table 9 Hasil Uji Reliabilitas Instrument 
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Menunjukkan bahwa nilai Croncbach’s Alpha lebih besar dari nilai batas 0,60. Tabel 

di atas menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Alpha Cronbach yang tinggi, di 

atas 0,60. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa variabel Efisiensi, Inovasi, Evaluasi, dan 

Manajemen Operasional yang diperiksa adalah reliabel. 

Uji Asumsi Klasik 

Table 10 Hasil Uji One Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 

One sample kolmogorov-smirnov test menunjukkan bahwa data sesuai dengan 

distribusi normal, memvalidasi model regresi berganda yang telah dibuat. Nilai Asym sig (2 

Tailed) sebesar 0,200 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data yang termasuk 

dalam penelitian ini mengikuti distribusi normal. 
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Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Hasil uji menunjukkan bahwa titik residual tersebar di sekitar garis diagonal, 

menunjukkan bahwa model regresi mengikuti distribusi normal. Ini menandakan bahwa 

asumsi normalitas telah terpenuhi dan sesuai untuk penelitian selanjutnya. 

 

Gambar 2  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Diagram sebaran di atas menampilkan titik-titik yang tersebar secara acak, terletak 

baik di atas maupun di bawah 0 pada sumbu Y. Distribusi titik data tidak boleh menunjukkan 

pola fluktuasi yang meluas, menyusut, dan meluas lagi. Ini menandakan bahwa model regresi 

bebas dari heteroskedastisitas. 
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Table 11 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa ketiga variabel independen (efisiensi 

X1, inovasi X2, dan evaluasi X3) tidak mengalami masalah multikolinearitas. Nilai tolerance 

pada X1 sebesar 0,382, pada X2 sebesar 0,307, dan pada X3 sebesar 0,301, semuanya lebih 

besar dari 0,10. Di sisi lain, nilai VIF masing-masing variabel (2,615 untuk X1, 3,252 untuk 

X2, dan 3,324 untuk X3) juga lebih kecil dari 10,00. Dengan demikian, model regresi dalam 

penelitian ini dapat dikatakan bebas dari multikolinearitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 

Table 12 Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

• Konstanta 0.176: Tingkat dasar manajemen operasional saat semua variabel 

independen = 0. 

• X1X1 (Efisiensi): Koefisien -0.370 (signifikan, p=0.021 < 0.05); penurunan 1 satuan 

efisiensi menurunkan Y sebesar 0.370 satuan (catatan: teks asli salah sebut positif). 

• X2X2 (Inovasi): Koefisien 0.287 (signifikan, p=0.049 < 0.05); peningkatan 1 satuan 

inovasi naikkan Y 0.287 satuan. 
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• X3X3 (Evaluasi): Koefisien 0.333 (signifikan, p=0.038 < 0.05); peningkatan 1 satuan 

evaluasi naikkan Y 0.333 satuan (pengaruh terkuat, beta standar 0.336). 

Semua variabel independen berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

manajemen operasional, dengan evaluasi sebagai kontributor utama. (Perbaikan: Teks asli 

keliru sebut "efisiensi" untuk X2/X3 dan abaikan tanda negatif X1.) 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 13 Uji R^2 (Koefisien Determinasi) 

 

Koefisien determinasi (𝑅2 adalah 0,816, setara dengan 81,6%, seperti yang 

ditunjukkan oleh nilai output pada Tabel 4.11. Variabel X memberikan pengaruh sebesar 

81,6% terhadap Y. Residual dipengaruhi oleh faktor-faktor tambahan di luar persamaan 

regresi ini. 

Tabel  14  Hasil Uji F 

 

Nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, berdasarkan kriteria untuk uji F, dapat 

dikatakan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hasil menunjukkan bahwa variabel Efisiensi 

(X1), Inovasi (X2), dan Evaluasi (X3) secara kolektif memengaruhi Manajemen Operasional 

(Y). 
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Tabel 15  Hasil Uji T 

 

Berdasarkan uji t parsial pada Tabel 4.12, semua variabel independen—Efisiensi 

(X1), Inovasi (X2), dan Evaluasi (X3)—memberikan pengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap Manajemen Operasional (Y) dengan t tabel 2.051 pada α=0.05. Secara 

spesifik, Efisiensi (X1) memiliki t hitung 2.462 (> t tabel) dan signifikansi 0.021 (<0.05), 

sehingga peningkatan efisiensi meningkatkan manajemen operasional. Inovasi (X2) 

menunjukkan t hitung 2.062 (> t tabel) dengan signifikansi 0.049 (<0.05), yang berarti 

peningkatan inovasi juga meningkatkan Y. Sementara itu, Evaluasi (X3) dengan t hitung 

2.188 (> t tabel) dan signifikansi 0.039 (<0.05) memberikan pengaruh terkuat, di mana 

peningkatan evaluasi menghasilkan peningkatan manajemen operasional yang lebih baik. 

Semua koefisien regresi positif menegaskan hubungan ini. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Efisiensi terhadap Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan 

Swimming. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Efisiensi (X1) adalah sebesar 2,462 > t 

tabel 2,051 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Efisiensi berpengaruh terhadap 

Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya, termasuk 

tenaga kerja, waktu, dan biaya operasional, meningkatkan efektivitas manajemen 

operasional. Efisiensi mampu meminimalkan pemborosan serta meningkatkan 

produktivitas layanan sehingga operasional Club House Cemara Asri dapat berjalan lebih 

efektif dan teroganisir. 

2. Pengaruh Inovasi terhadap Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan 

Swimming. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Inovasi (X2) adalah sebesar 2,062 > t 

tabel 2,051 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Inovasi berpengaruh terhadap 

Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan inovasi, baik dalam benruk pelayanan, fasilitas, maupun 

sistem operasional, mampu meningkatkan kualitas manajemen operasional. Inovasi juga 

berperan menciptakan daya tarik bagi pengguna serta meningkatkan kepuasan pelanggan, 

sehingga Club House Cemara Asri dapat terus berkembang dan bersaing. 

3. Pengaruh Evaluasi terhadap Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan 

Swimming. Berdasarkan hasil uji t pada variabel Evaluasi (X3) adalah sebesar 2,188 > t 
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tabel 2,051 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Evaluasi berpengaruh terhadap 

Manajemen Operasional Club House Cemara Asri Gym dan Swimming. Ini 

menunjukkan bahwa tindakan penilaian yang konsisten dapat mengungkap kekurangan 

dan meningkatkan kualitas operasional. Dengan adanya evaluasi, manajemen dapat 

mengambil keputusan yang lebih tepat dalam perbaikan sistem, peningkatan kinerja, serta 

pengembangan layanan agar operasional Club House Cemara Asri berjalan lebih optimal. 

4. Berdasarkan hasil uji F pada F hitung (38,428) > F tabel (2,960). Maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Efisiensi (X1), Inovasi (X2), dan Evaluasi (X3) berpengaruh terhadap 

Manajemen Operasional. Variabel yang memberikan pengaruh paling signifikan 

terhadap Manajemen Operasional adalah efisiensi (X1), dibuktikan dengan nilai t hitung 

sebesar 2,462.  

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa efisiensi (X1), inovasi (X2), dan evaluasi (X3) 

secara parsial dan simultan berpengaruh positif serta signifikan terhadap manajemen 

operasional (Y) di Club House Cemara Asri Gym dan Swimming, dengan koefisien 

determinasi sebesar 81,6 persen dari variabel independen yang menjelaskan variasi Y. Hasil 

uji t menunjukkan t hitung masing-masing variabel melebihi t tabel (2,051) pada tingkat 

signifikansi di bawah 0,05, sementara uji F mengonfirmasi pengaruh bersama dengan F 

hitung 38,428 lebih besar dari F tabel 2,960. Evaluasi (X3) tampil sebagai variabel paling 

dominan dengan koefisien regresi 0,333 dan beta standar 0,336, diikuti inovasi dan efisiensi, 

yang semuanya didukung data deskriptif skala Likert pada kategori sangat baik serta 

pemenuhan asumsi klasik seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. 

Meskipun demikian, keterbatasan penelitian terletak pada ukuran sampel kecil (30 

karyawan) yang membatasi generalisasi ke fasilitas kebugaran lain, serta ketergantungan 

pada data self-report kuesioner yang rentan bias subyektif. Penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas sampel ke multi-lokasi, mengintegrasikan data objektif seperti log operasional 

digital, dan mengeksplorasi variabel moderasi seperti teknologi atau budaya organisasi. 

Secara praktis, temuan ini merekomendasikan manajemen Club House Cemara Asri untuk 

memprioritaskan sistem evaluasi berkala guna optimalisasi operasional, inovasi layanan 

seperti check-in otomatis, serta efisiensi sumber daya demi meningkatkan daya saing dan 

kepuasan pelanggan di industri kebugaran yang kompetitif. 
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